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Abstract 

The Office of the Regional Civil Service Agency (BKD) of the Sidoarjo Regency government 

was established to develop and maintain organizational goals. This is so that in the institution 

there is a balance. Therefore, institutions must have careful and directed planning in various 

components related to their activities. One component in the institution that is no less important 

to be developed is human resources (HR). The results of test f show that Work Ethics, 

Competence and Work Motivation affect Employee Performance. This is evidenced based on 

the results of the F test in Table 4.18 obtained F calculate > F table which is 33.599 > 2.80 

and obtained a significant value of 0.000 smaller than 0.05 at a significant 5%, so it can be 

concluded that the independent variables Work Ethics, Competence and Work Motivation have 

a significant influence simultaneously on the variables bound to Employee Performance. This 

research is expected to support decision making at the Regional Civil Service Agency (BKD) 

of the Sidoarjo Regency government to improve the Work Ethics (X1) of its employees and 

carry out the competence (X2) of employees along with providing work motivation (X3) to their 

employees. 
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Pendahuluan 

Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Kabupaten Sidoarjo merupakan salah satu instansi 

pemerintah daerah yang melayani Kabupaten Sidoarjo dan berlokasi di Dusun Larangan, Desa 

Candi, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur, Indonesia. Alamatnya adalah Jl. Majapahit No.5. 

Seorang Kepala Badan Kepegawaian Daerah, yang bertanggung jawab atas Gubernur melalui 

Sekretaris Daerah, dan membantu pekerjaan utama Pejabat BKD. Badan ini menjalankan 

manajemen Pegawai Negeri Sipil Daerah.  

Sumber daya manusia (SDM) adalah untuk memenuhi tujuan organisasi. Mendayagunakan 

SDM berarti meningkatkan produktivitas karyawan. Karena itu, telah menjadi tujuan 

perusahaan atau organisasi bahkan pemerintah. Dalam era reformasi dan pengaruh globalisasi, 

kinerja kinerja pemerintah terus berubah dan diperbaiki. Untuk mendukung perubahan 
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birokrasi dan memastikan bahwa tanggung jawab administrasi dan pembangunan berjalan 

lancar, aparatur instansi harus bekerja lebih profesional, moral, bersih, dan beretika. 

Begitu pentingnya peran SDM dalam suatu lembaga yang mana sebagai aset lembaga tersebut. 

Di zaman pertumbuhan ilmu, pembangunan dan teknologi yang pesat ini sangat dibutuhkan 

SDM yang berkompeten dalam mengoptimalkan keahlian di bidangnya. Dengan adanya SDM 

yang berperan sesuai dengan fungsinya akan mampu membawa lembaga ke tujuan yang di 

harapkan. Karena maju atau tidaknya sebuah lembaga tergantung dari kemampuan SDM yang 

ada. 

Menurut Wahjono (2015:14) mendefinisikan manajemen sumber daya manusia dengan 

mempertimbangkan semua tindakan yang berkaitan dengan pengelolaan manusia, mulai dari 

perekrutan karyawan hingga mereka berhenti bekerja. Oleh karena itu, perusahaan akan 

melakukan upaya dengan cara efektif dalam menjalankan tugasnya. Ini dilakukan SDM untuk 

menjadikan lembaga menjadi berkualitas dan dapat dipercaya oleh masyarakat sipil. Tentunya 

faktor yang paling penting dari SDM yang berkualitas yaitu faktor kinerja pegawainya. 

Etika kerja adalah komponen yang dapat mempengaruhi kinerja. Ini disebabkan oleh fakta 

bahwa etika kerja mewakili bagaimana seorang pekerja berperilaku di tempat kerja. (George 

et al., 2012:679). Ada beberapa cara untuk mengukur etika kerja, seperti dedikasi untuk 

pekerjaan dengan baik, bekerja sesuai kemampuan, membangun atau mempertahankan 

hubungan yang baik dengan perusahaan. (Santoso, 2018:679). 

Bukan hanya etika kerja akan tetapi kompetensi untuk meningkatkan kinerja karyawan karena 

kompetensi adalah komponen yang sangat penting yang dapat mempengaruhi kinerja seorang 

pegawai. Kompetensi ialah kemampuan untuk melakukan, menyelesaikan pekerjaan dengan 

dukungan keterampilan atau pengetahuan yang diperlukan oleh tugas tersebut (Wibowo 

(2016:271). Pengetahuan, keahlian, dan sikap adalah sumber kompetensi ini. Di zaman 

pertumbuhan ilmu, pembangunan dan teknologi yang pesat ini sangat dibutuhkan SDM yang 

berkompeten dalam mengoptimalkan keahlian di bidangnya. 

Kemudian faktor yang tak kalah penting dari MSDM yaitu faktor motivasi kerja mendorong 

seseorang untuk mengikuti prosedur, standar, dan tujuan yang telah ditetapkan. Faktor-faktor 

seperti gaji yang besar, bos yang baik, fasilitas kerja yang memadai, kompensasi yang tepat, 

tempat kerja yang nyaman, dan rekan kerja yang baik dikenal sebagai motivasi kerja. Sangat 

penting bagi karyawan untuk memiliki motivasi kerja. Motivasi kerja adalah dorongan dan 

usaha yang berasal dari diri orang agar mencapai hasil di ingin kan. Pekerja yang memiliki 

motivasi kerja akan lebih baik dalam kinerja mereka, Hasibuan (2007:141). 

Kinerja karyawan adalah gambaran dari seberapa berhasil atau tidaknya tujuan yang dicapai 

oleh karyawan atau organisasi. Ini biasanya digunakan sebagai dasar untuk menilai karyawan 

atau organisasi. (Hasibuan, 2017:679). Kualitas kinerja karyawan berkorelasi positif dengan 

efisiensi, efektivitas, dan kualitas pekerjaan yang diberikan kepada mereka. Etika kerja, 

kompetensi, dan motivasi kerja adalah beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. 

Karyawan dengan kompetensi yang baik dan sesuai akan termotivasi untuk melakukan yang 

terbaik karena mereka memiliki pekerjaan yang sesuai dengan keahlian mereka. Sumber daya 

manusia bergantung pada kompetensi. (Mangkunegara, 2013:679). 

Penting bagi Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo untuk meningkatkan kinerjanya 

sehingga dapat melaksanakan fungsinya dengan lebih baik Dari hasil observasi beberapa 



pegawai kantor Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo ditemukan kinerja yang 

kurang optimal dikarenakan terdapat beberapa fenomena seperti etika kerja dirasa yang kurang, 

kompetensi pegawai yang tidak sepenuhnya maksimal, serta motivasi pegawai yang di rasa 

kurang memberikan kesan yang memuaskan. BKD Kabupaten Sidoarjo harus didukung oleh 

karyawan yang memiliki keahlian, kemampuan, dan kapasitas. Oleh karena itu kinerja pegawai 

adalah tanggung jawab bersama dari pimpinan dan karyawan Badan Kepegawaian Daerah 

Kabupaten Sidoarjo, sehingga diperlukan kerja sama yang efektif dan berkelanjutan untuk 

mencapai tujuan organisasi. Untuk menyelesaikan masalah mengenai kinerja karyawan, Maka 

harus tahu apa saja yang mempengaruhi kinerja mereka.  

Dengan demikian, peneliti mengambil judul : “PENGARUH ETIKA KERJA, KOMPETENSI 

DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA BADAN 

KEPEGAWAIAN DAERAH (BKD) KABUPATEN SIDOARJO”. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif, yaitu berdasarkan positivisme yang berfokus 

pada populasi atau sampel tertentu. Hipotesis yang telah ditetapkan digambarkan dan diuji 

melalui analisis data kuantitatif yang bersifat statistik (Sugiyono, 2018). Penelitian kuantitatif 

menggunakan analisis data angka yang mendalam. Data yang dikumpulkan melalui kuesioner 

lalu dibuat dan diperiksa untuk mengekstrak informasi ilmiah dari angka-angka tersebut.  

Penelitian ini dilakukan di BKD Kabupaten Sidoarjo. Kantornya di Dusun Larangan, Desa 

Candi, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur, Indonesia. Alamatnya adalah Jl. Majapahit No.5. 

Tempat ini dipilih sebagai lokasi penelitian karena perusahaan tersebut berusaha meningkatkan 

kinerja pegawai dengan etika kerja, kompetensi, dan motivasi kerja. 

Peneliti mengkategorikan penelitian ini ke dalam jenis cross-sectional research berdasarkan 

dimensi waktu. Pendapat Neuman tentang penelitian cross-sectional menyatakan bahwa jenis 

penelitian ini dilakukan pada titik waktu tertentu. Waktu tertentu tidak dapat didefinisikan 

hanya dalam satu minggu, satu bulan, atau satu tahun. Batasan tidak jelas untuk 

menggambarkan waktu tertentu. Namun, hasilnya adalah bahwa penelitian telah selesai. 

Selain itu, Teknik ini untuk mengevaluasi hipotesis yang berkaitan dengan variabel sosialogi 

dan psikologis dalam populasi tertentu. Wawancara atau kuesioner digunakan untuk 

mengumpulkan data, dan hasil penelitian (Sugiyono, 2018), yang diperoleh dari BKD 

Kabupaten Sidoarjo.  

Pengelolaan data dengan tabulasi dan aplikasi SPSS Versi 26 akan menampilkan hasil dari 

proses pengolahan data dan menunjukkan seberapa besar dampak etika kerja, kompetensi, dan 

motivasi kerja tentang kinerja pegawai pada BKD kabupaten Sidoarjo. 

Populasi 

Arti populasi menurut Sugiyono (2018:117), adalah bagian umum dari subjek dan objek 

dengan kuantitas dan karakteristik tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk mengamati sebelum 

mencapai kesimpulan. Studi ini melibatkan anggota staf BKD Kabupaten Sidoarjo..  

 

 



Sampel 

Sampel Menurut Sugiyono (2018: 118) Jumlah dan karakteristik populasi adalah komponen 

sampel. Untuk penelitian ini, peneliti menggunakan metode sensus yang didasarkan pada 

persyaratan. yang dikemukakan Sugiyono (2016:61), yang menunjukkan bahwa sampling 

jenuh adalah teknik pengambilan sampel untuk setiap individu dalam populasi. Sensus juga 

dikenal sebagai sampling jenuh, Sebanyak 51 orang diambil sebagai sampel pegawai BKD 

Kabupaten Sidoarjo.  

Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

Bertujuan supaya dalam pengerjaan Model regresi dapat memenuhi standar statistik, 

sehingga parameter yang dihasilkan bersifat rasional. Dalam Pengujian asumsi klasik 

mencakup: 

a. Uji Normalitas  

untuk memastikan apakah distribusi normal dari masing-masing variabel yang 

berfungsi sebagai pengganggu atau residu dalam model regresi.  

b. Uji Multikolinieritas  

Untuk mengevaluasi model regresi, periksa apakah apakah variabel bebas 

berhubungan dengan satu sama lain atau tidak. 

c. Uji Heteroskedasitas  

Untuk mengetahui apakah ada ketidaksamaan dalam variasi antara residual dari satu 

pengamatan ke pengamatan lainnya dengan menggunakan model regresi. 

2. Uji Regresi Linear Berganda 

Untuk mengetahui bagaimana variabel bebas mempengaruhi variabel terikatnya. 

3. Uji Hipotesis 

untuk memastikan adanya perbedaan antara data populasi dan sampel. Beberapa uji 

yang perlu diperhatikan adalah: 

a. Uji Determinasi (R2)  

Tujuannya adalah untuk memperoleh pemahaman tentang seberapa baik 

kemampuan model untuk menjelaskan variasi variabel dependen.  

b. Uji Parsial ( t )  

Tujuannya adalah mengevaluasi tingkat signifikan dari efek parsial atau terpisah 

antara variabel terikat serta variabel bebas. 

c. Uji Simultan ( F )  

Tujuannya adalah untuk melihat tingkat signifikan dari efek antara variabel terikat 

dan variabel bebas secara bersamaan.. 

Hasil Dan Pembahasan  

Karakteristik Responden 

1. Jenis Kelamin 

Karakteristik responden yang diklasifikasikan dasar jenis kelamin menunjukkan bahwa 

28 responden laki-laki, atau 55%, dan 23 responden perempuan, atau 45%. Sehingga 

dapat diketahui bahwa mayoritas pegawai pada BKD Kabupaten Sidoarjo jenis kelamin 

Laki-Laki. 

 



2. Usia Responden 

Pada penelitian ini responden yang memiliki usia 23 - 33 tahun sebesar 17 orang atau 

persentase sebesar 33%. responden yang memiliki usia 34 – 44 tahun sebesar 22 orang 

atau persentase sebesar 43%. responden yang memiliki usia 45–55 tahun sebesar 12 

orang atau presentase sebesar 24%. Sehingga dapat diketahui bahwa mayoritas pegawai 

pada BKD Kabupaten Sidoarjo memiliki usia rata – rata 34 - 44 tahun 

3. Lama Bekerja 

Karakter responden berdasarkan lamanya pekerjaan, dari data tersebut dapat diketahui 

bahwa pekerja yang memiliki lama bekerja 1 - 11 tahun sebanyak 22 orang atau dengan 

persentase 43%, sedangkan terdapat 25 orang dengan lama bekerja 12 - 22 tahun atau 

dengan persentase 49% dan 4 orang lainnya sudah bekerja selama 23 - 34 tahun atau 

dengan presentase 8%. 

Uji Instrumen Data 

1. Uji Validitas 

Uji Validitas digunakan untuk menentukan apakah kuesioner itu valid atau tidak. 

Kriteria validitas untuk dianggap valid adalah r hitung > r tabel. Pada penelitian ini nilai 

r hitung > r tabel, yaitu 0,2759, yang dapat disimpulkan bahwa tiap-tiap pernyataan 

pada variabel Etika Kerja (X1),  Kompetensi (X2),  Motivasi Kerja (X3) dan  Kinerja 

Pegawai (Y) berdasarkan persepsi responden dinyatakan valid. 

2. Uji Reliabilitas 

 Pengujian dilakukan dengan menghitung nilai statistik cronbach alpha (a), yang 

digunakan untuk mengukur korelasi antara jawaban pertanyaan. Jika nilai a > 0,6, maka 

ujian dianggap reliabel. 

Sumber: Data primer (diolah penulis dari SPSS) 2023 

Pada penelitian ini diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 sehingga dapat ditarik 

kesimpulan yaitu semua variabel mulai dari variabel X1 (Etika Kerja), X2 

(Kompetensi), X3 (Motivasi Kerja) dan variabel Y (Kinerja Pegawai) dikatakan 

reliable. 

Uji Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

Dalam penelitian ini, uji ini digunakan untuk memastikan bahwa persamaan regresi 

yang dibuat memiliki ketepatan estimasi, antara lain: 

a. Uji Normalitas 

Uji ini untuk memastikan data yang dianalisis normal. Salah satunya dengan cara 

uji Kolmogorov Smirnov membuat asumsi menentukan apakah data menyebar 

Variabel Cronbach alpha  Angka Pembanding Keterangan 

Etika Kerja 0,947 0,6 Reliabel 

Kompetensi 0,928 0,6 Reliabel 

Motivasi Kerja 0,936 0,6 Reliabel 

Kinerja Pegawai 0,891 0,6 Reliabel 



normal. Menurut hasil uji normalitas, nilai dari Asympt Sig. (2-tailed) adalah 0,200, 

menunjukkan bahwa nilai ini > dari 0,05, hal ini dapat diartikan data distribusi dari 

populasi adalah normal. Studi ini juga menggunakan model Kolmogorov Smirnov 

dan uji normalitas data dengan grafik P-Plot normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Bertujuan menentukan apakah variabel independen atau variabel bebas memiliki 

korelasi. Pada uji multikolinearitas, Tidak ada multikolinieritas, karena nilai 

toleransi Variabel Etika Kerja (X1) = 0,514, Variabel Kompetensi (X2) = 0,726 dan 

Variabel Motivasi Kerja (X3) = 0,526 > 0,10 disisi lain nilai VIF Variabel Etika 

Kerja (X1) = 1,945 Variabel Kompetensi (X2) = 1,377 dan Variabel Motivasi Kerja 

(X3) = 1,901 < 10,00. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

untuk mengetahui apakah varian model regresi berbeda antara pengamatan. Jika ada 

variasi, fenomena ini dikenal sebagai homoskedastisitas, dan jika tidak, itu disebut 

masalah heteroskedastisitas. Dari hasil uji heteroskedastisitas dengan model 

scatterplot Tidak Ada homoskedastisitas atau heteroskedastisitas dalam regresi, 

Meskipun ada beberapa titik yang berkumpul, titik terlihat menyebar, tetapi tidak 

menghasilkan pola yang terlihat jelas. 

2. Uji Regresi Linear Berganda 

Digunakan untuk menentukan hasil apakah variabel independen mempengaruhi atau 

tidak variabel dependen.  

Berikut hasil tabel yang diperoleh persamaan regresi berganda 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.752 3.648  1.851 .071 

Etika_Kerja .266 .106 .288 2.513 .015 

Kompetensi .322 .121 .258 2.673 .010 

Motivasi_Kerja .310 .081 .434 3.822 .000 

Sumber: Data primer (diolah penulis dari SPSS) 2023 

Berikut ini adalah penjelasan untuk model persamaan regresi linier Y = 6,752 + 

0,266X1 + 0,322X2 + 0,310X3, Persamaan regresi dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Konstanta (a) menghasilkan 6,752 mengkonfirmasi bahwa nilai kinerja pegawai (Y) 

adalah 6,752 jika faktor X1, X2, dan X3 sama nol. 

b. Koefisien Etika Kerja (β1) adalah 0,266 memperlihatkan variabel Etika Kerja (β1) 

meningkat sebesar satu satuan, yang berarti peningkatan kinerja karyawan sebesar 

0,266, atau penurunan sebesar satu satuan, yang berarti penurunan kinerja karyawan 

sebesar 0,266 pada Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Kabupaten Sidoarjo. 

c. Koefisien kompetensi (β2) adalah 0,322 menunjukkan bahwa variabel kompetensi 

(β2) meningkat sebesar satu satuan, sehingga menghasilkan peningkatan sebesar 

0,322 dalam kinerja pegawai pada BKD pemerintah Kabupaten Sidoarjo, atau 

sebaliknya, penurunan sebesar 0,322 dalam kinerja pegawai. 



d. Koefisien Komunikasi (X3) sebesar 0,310 memberikan bukti bahwa jika variabel 

Komunikasi meningkat sebesar Satu kali, akan menghasilkan peningkatan sebesar 

0,310 dalam kinerja karyawan pada BKD Kabupaten Sidoarjo, atau sebaliknya, jika 

variabel Komunikasi menurun sebesar satu satuan, menghasilkan penurunan 

sebesar 0,310 dalam kinerja karyawan. 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Determinasi (R2) 

Dengan koefisien determinasi (R2) 0,662, dapat mengetahui dampak variabel 

dependen (Y) dengan variabel independen (x) sebesar 34%. Variabel tambahan 

yang belum dibahas dalam penelitian ini mempengaruhi 66% dari total. Dengan 

demikian, hasil uji koefisien determinasi (R2) seperti yang ditunjukkan di atas, 

Etika kerja, Kompetensi, dan Motivasi Kerja sangat mempengaruhi kinerja 

karyawan BKD Kabupaten Sidoarjo. 

Model R R Square Adjusted R square Std. Error of the Estimate 

1 ,826 ,682 ,662 2,224 

Sumber: Data primer (diolah penulis dari SPSS) 2023 

 

b. Uji t (Parsial) 

Proses pemeriksaan untuk menentukan apakah variabel independen (X) memiliki 

pengaruh signifikan atau secara parsial pada variabel dependen (Y). Dengan tingkat 

signifikansi 5%/alpha 0,05, uji t dilakukan. Selama memenuhi persyaratan berikut: 

a. Bila t-hitung < t-tabel maka, pada sig = 0,05 

b. Bila t-hitung > t-tabel maka, pada sig = 0,05 

Hasil ujinya dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficient Standardized 

Beta 

 

t 

 

Sig 
B Std. Error 

 

1 

Constant 6.752 3.648  1.851 .071 

Etika Kerja .266 .106 .288 2.513 .015 

Kompetensi .322 .121 .258 2.673 .010 

Motivasi 
Kerja 

.310 .081 .434 3.822 .000 

Sumber: Data primer (diolah penulis dari SPSS) 2023 

Hipotesis diterima jika t-hitung > t-tabel sehingga dapat disimpulkan : 

1. Hasil uji t variabel Etika Kerja terhadap kinerja karyawan, Hipotesis Ho 

berbunyi sebagai berikut: : Menurut hasil uji t variabel Etika Kerja, diperoleh t-

hitung 2,513 > t-tabel 2,011, nilai sig0,015 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha 

diterima, maka dapat ditarik kesimpulan variabel Etika Kerja secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Badan 

Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo (BKD) Kabupaten Sidoarjo. 

2. Hasil uji t variabel Kompetensi terhadap kinerja karyawan, Hipotesis Ho 

berbunyi sebagai berikut: : Menurut hasil uji t variabel Kompetensi, diperoleh 

t-hitung 2,673 > t-tabel 2,011, nilai sig 0,010 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan 

Ha diterima, maka dapat ditarik kesimpulan variabel Kompetensi secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Badan 

Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo (BKD) Kabupaten Sidoarjo. 



3. Hasil uji t variabel Motivasi Kerja terhadap kinerja karyawan, Hipotesis Ho 

berbunyi : Hasil uji t variabel Motivasi Kerja, diperoleh nilai sig 0,000 < 0,05 

dan t-hitung 3,822 > t-tabel 2,011, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, dapat 

ditarik kesimpulan variabel Komunikasi secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada BKD Kabupaten Sidoarjo. 

c. Uji F (Simultan) 

Digunakan dalam penelitian guna menentukan keberadaan pengaruh simultan 

antara variabel independen dan variabel dependen. Tingkat signifikansi penelitian 

adalah 0,05 dan didasarkan pada kondisi berikut: 

a. Ho diterima jika F-hitung < t-tabel, maka sig = 0,05 

b. Ho ditolak jika F-hitung > t-tabel, maka sig = 0,05 

Hasil Pengujian dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Model 

Sun of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 498.336 3 166.112 33.599 .000b 

Residual 232.369 47 4.944   

Total 730.706 50    

Sumber: Data primer (diolah penulis dari SPSS) 2023 

Menurut hasil uji f, variabel bebas etika kerja, teamwork,dan variabel terikat 

dipengaruhi secara signifikan oleh komunikasi secara bersama. Hasil uji 

menunjukkan bahwa f hitung > f tabel, yaitu 33,599 > 2,80; H0 ditolak, dan H4 

diterima dengan nilai signifikan 5%. 

Pembahasan 

Secara statistik, hasil penguji menunjukkan bahwa kinerja pegawai dipengaruhi secara 

bersama-sama atau secara bersamaan. Sebaliknya, Variabel dependen (Y) dipengaruhi secara 

signifikan oleh variabel independen (X) secara parsial. Ini adalah hasil penjelasan masing-

masing: 

1. Pengaruh Etika Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil analisis penelitian menunjukkan variabel etika mempengaruhi kinerja 

karyawan secara parsial, seperti yang ditunjukkan karena sig 0,015 < 0,052, dan nilai 

t.hitung 513 > t.tabel 2,011. Dengan demikian, Variabel etika kerja (X1) berdampak 

positif pada kinerja karyawan (Y). Hipotesis pertama, "Etika Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai" 

Ini menunjukkan bahwa standar etika di tempat bekerja sangat penting bagi 

suatu instansi untuk mengetahui apakah karyawannya puas dengan pekerjaan mereka. 

Organisasi tidak dapat berkembang dan memperoleh pangsa pasar jika tidak memiliki 

kinerja yang baik dan komitmen yang tinggi dari karyawannya. 

2. Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil analisis penelitian menunjukkan variabel etika mempengaruhi kinerja 

karyawan secara parsial, seperti yang ditunjukkan karena sig0,010 < 0,05, dan nilai 

t.hitung 2,673 > t.tabel 2,011. Dengan demikian, hipotesis pertama dapat dianggap 

sebagai "Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja Pegawai". 



Hasilnya menjelaskan bahwa kinerja pegawai dipengaruhi oleh kompetensi 

yang baik. Dengan demikian, jika BKD Kabupaten Sidoarjo ingin meningkatkan 

kinerja pegawainya, mereka harus mempertimbangkan kompetensi. 

3. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil analisis penelitian menunjukkan variabel etika mempengaruhi kinerja karyawan 

secara parsial, seperti yang ditunjukkan karena sig0,000 < 0,05 dan, nilai t.hitung 3,822 

> t.tabel 2,011. Dengan demikian, Variabel motivasi kerja (X3) berdampak positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). Hipotesis pertama, "Motivasi Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan" 

Hasilnya menjelaskan bahwa motivasi kerja yang baik mempengaruhi kinerja 

pegawai. Jadi, jika BKD Kabupaten Sidoarjo ingin meningkatkan kinerja pegawainya, 

mereka harus mempertimbangkan faktor-faktor motivasi kerja. 

4. Pengaruh Etika Kerja, Kompetensi, Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai  

Dari uji f didapatkan Etika Kerja, Kompetensi, dan Motivasi Kerja berpengaruh 

terhadap Kinerja Pegawai. Hasil menunjukkan bahwa f hitung > f tabel, yaitu 33,599 > 

2,80, dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 pada signifikan 5%. Ini menunjukkan bahwa 

variabel bebas Etika Kerja, Kompetensi, dan Motivasi Kerja memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat Kinerja. 

Hipotesis yang diterima adalah bahwa "Etika Kerja, Kompetensi, dan Motivasi 

Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Badan Kepegawaian Daerah 

(BKD) Kabupaten Sidoarjo." Menurut uji koefisien determinasi (R2) yang telah 

dijelaskan di atas, etika kerja, kompetensi, dan motivasi kerja sangat mempengaruhi 

kinerja karyawan di perusahaan. Pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen adalah 34%, dan 66% adalah variabel tambahan yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini. 

Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dan analisis penulis terkait Pengaruh Etika Kerja, Kompetensi dan 

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada BKD pemerintah Kabupaten Sidoarjo, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel Etika Kerja mempengaruhi kinerja pegawai BKD Kabupaten Sidoarjo secara 

signifikan secara parsial, menurut hasil uji t (parsial). 

2. Variabel Kompetensi mempengaruhi kinerja pegawai BKD Kabupaten Sidoarjo secara 

signifikan secara parsial, menurut hasil uji t (parsial). 

3. Variabel Motivasi Kerja mempengaruhi kinerja pegawai BKD Kabupaten Sidoarjo 

secara signifikan secara parsial, menurut hasil uji t (parsial). 

4. Menurut hasil uji f (simultan), variabel bebas Etika Kerja, Kompetensi, dan Motivasi 

Kerja memberikan pengaruh signifikan pada variabel Kinerja Pegawai BKD Kabupaten 

Sidoarjo. 
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